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Abstract

The purpose of this study was to examine and analyze the financial performance of devisa

Islamic banks and non devisa Islamic banks. The population in this study are all devisa and

non devisa Islamic banks in Indonesia. With purposive sampling technique samples obtained

4 banks namely : devisa lslamic bank (Bank Syariah Mandiri and Bank Mega Syariah

Indonesia), and non devisa islamic bank (Bank Rakyat Indonesia Syariah and Bank Syariah

BUKOPIN), during the period from 2010 to 2011. In analyzing the performance of the bank,

this study uses the ratio of CAMEL, which consists of the Capital, Assets, Management,

Earnings and Liquidity. This research is descriptive research that describes and analyzes the

performance of devisa and non devisa Islamic banks. After that perform different test using a

Mann Whitney test.

The results this study show that: a). Value of CAR (Capital Adequacy Ratio), KAP (earning

assets), the value of NPM (Nett Profit Margin) devisa and non devisa Islamic banks

categorized as very healthy. b). Value of PPAP (Allowance for Earning Assets) devisa and

devisa Islamic banks are categorized quite healthy. c). Value of ROA (Return on Assets)

devisa Islamic bank categorized as healthy, while non devisa Islamic bank considered less

healthy. d). Value of ROA (Operating Expenses Operating Income) devisa Islamic banks are

categorized not healthy, while non devisa islamic banks classified in the group is quite

healthy. e). Value of LDR (Loan to Deposit Ratio) devisa Islamic banks categorized as very

healthy, whereas non devisa Islamic banks categorized healthy. f). There are significant

differences in the value of CAR, KAP, and ROA between devisa and non devisa Islamic

banks. g). There was no significant difference in the value of PPAP, NPM, ROA and LDR

between devisa and non devisa Islamic bank.
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I. PENDAHULUAN

Perbankan syariah mengalami perkembangan yang sangat signifikan. Hal mendasar

yang membedakan antara lembaga keuangan konvensional dengan lembaga keuangan syariah

adalah terletak pada pengembalian dan pembagian keuntungan yang diberikan nasabah

kepada lembaga keuangan atau yang diberikan lembaga keuangan kepada nasabah. Kegiatan

lembaga keuangan Syariah menggunakan sistem bagi hasil (profit dan loss sheriang) dan

tidak menggunakan bunga sebagai alat untuk memperoleh pendapatan maupun

membebankan bunga atas penggunaan dan pinjaman karena bunga merupakan riba yang

diharamkan. Kritik Islam dalam perbankkan konvensional adalah dilarangnya prinsip al

kharaj bi al ghurmi (untung muncul bersama risiko). Dalam pembayaran bunga kredit dan

bunga deposito, tabungan dan giro, bank konvensional memberikan pinjaman kepada nasabah

dengan menyatakan pembayaran bunga yang besarnya tetap dan ditentukan terlebih dahulu di

awal transaksi (fixed and predetermined). Sedangkan nasabah yang mendapat pinjaman tidak

mendapat keuntungan yang fixed and predetermined juga, karena dalam bisnis kemungkinan

rugi, impas atau untung yang besarnya yang tidak dapat ditentukan dari awal (Khoharis,

2010).

Dengan adanya globalisasi yang ditandai dengan mengalirnya barang dan jasa dari

negara satu ke negara lain, mendorong masyarakat akan Bank Syariah yang dapat

mempermudah pembayaran dengan valuta asing, serta transaksi lain yang terkait dengan

pihak asing. Hal ini yang kemudian Bank Indonesia sebagai pemegang otoritas moneter

melalui beberapa kebijakan dan peraturan Bank Indonesia yang mendukung perkembangan

dan operasional perbankan syariah untuk memperluas jangkauan perbankan syariah. Bank

konvensional maupun bank syariah dapat digolongkan berdasarkan bentuk bank, yaitu salah

satunya bank menurut jenis atau kegiatan usahanya dibedakan menjadi : a). Bank devisa,

yaitu : Bank yang dapat melakukan transaksi keluar negeri atau yang berhubungan dengan

mata uang asing secara menyeluruh. b).Bank non devisa, yaitu Bank yang belum mempunyai

Izin melakukan transaksi sebagai bank devisa, sehingga tidak dapat melakukan transaksi

seperti bank devisa. Bank Indonesia dalam peraturan yang mendukung pekembangan dan

oprasional bank syariah. Untuk memperluas jangkaun perbankan syariah, baik dari segi

funding (mengumpulkan dana) maupun leanding (menyalurkan dana). Bank Indonesia telah

memberi ijin bank syariah beroperasi atau melakukan usahanya sebagai bank devisa.

Perbankan diharapkan mampu meningkatkan kesejahteraan rakyat dikarenakan

perbankan sebagai salah satu bidang usaha yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan



perekonomian suatu Negara. Bank syariah harus dapat menjaga kinerja keuangannya dengan

baik dalam operasionalnya sehubungan dengan kepercayaan masyarakat. Maka perbankan

syariah harus memenuhi permodalan yang memadahi, sarana manajemen permodalan yang

dapat mengembangkan erning asset, dan dapat meningkatkan profitabilitasnya dan

liquiditasnya informasi dari laporan keuangan dapat digunakan sebagal dasar suatu

pengambilan keputusan dari pihak manajemen maupun pihak eksternal. Kinerja yang bagus

dapat meningkatkan peranan bank syariah sebagai intermediasi antar nasabah, disamping itu

sebagai lembaga yang profitoriented. Penilaian kinerja yang dapat dilakukan adalah dengan

menilai kinerja menunjukkan kualitas bank dengan penghutungan rasio keuangan yang dapat

dilakukan dengan menganalisis laporan keuangan bank yang dipublikasikan secara berkala.

Hasil penelitian menunjukan ada perbedaan secara signifikan kinerja keuangan bank

syariah dab bank syariah non devisa dari sudut pandang ROA dan LDR. Perbedaan ini

menunjukkan adanya perbedaan dalam manajemen aktiva atau Asset managemen, antar bank

syariah devisa (BSM) dan bank syariah non devisa (BSMI). Namun dari sisi manajemen

pasiva atau Liability Management, yakni ROE, LDR tidak diketemukan perbedaan secara

signifikan bank syariah dan bank syariah non devisa. Penelitian yang dilakukan oleh Azizatul

Hosniah menunjukkan bahwa kinerja bank devisa dan bank non devisa bila dilihat dari

varjabel ROA dan ROE baik bank devisa dan bank non devisa dinilai cukup baik hanya

beberapa bank saja yang mempunyai nilai ROE yang masih sangat rendah, dilihat dari

variable LDR dinilai cukup baik tetapi ada beberapa bank memiliki nilai LDR sangat tinggi

diatas 110% yang likuiditas bank tersebut tidak sehat karena semakin tinggi LDR maka

semakin rendahnya kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan. Hasil pengujian saat ini

menunjukkan bahwa dari tahun 2006-2008 tidak terdapat perbedaan kinerja sementara bank

devisa dan non devisa jika dilihat dari ROA, ROE dan LDR. Hal ini terjadi karena bank

devisa tidak secaa maksimal memanfaatkan peluang memperoleh laba dari transaksi dengan

mempergunakan mata uang asing.

Dengan demikian, dalam penelitian ini akan menguji kembali kinerja keuangan bank

syariah devisa dan bank syariah non devisa dengan menggunakan metode CAMEL (Capital,

Asset, Management, Earning, and Liquidity). CAMEL dalam undang - undang tentang

perbankan menunjukkan bahwa Bank Indonesia telah mengeluarkan Surat Edaran No.

26/5/BPPP tangal 29 mei 1997 yang mengatur tentang tata cara penilaian kesehatan bank.

II. KAJIAN PUSTAKA

Bank Syariah Devisa



Bank syariah devisa adalah bank yang mempunyai prinsip syariah yang dapat

memberikan pelayanan lalu lintas pembayaran dalam dan luar negeri. Bank devisa harus

memperoleh surat izin dari bank sentral (Bank Indonesia) untuk dapat melakukan usaha

perbankan dalam valuta asing, baik transaksi ekspor-impor maupun jasa-jasa valuta asing

lainnya. Bank syariah yang dapat melakukan kegiatan dalam valuta asing telah memenuhi

persyaratan sebagai berikut, yaitu: memenuhi sistem informasi yang memadai guna

melakukan kegiatan valuta asing, SDM yang memahami aspek syariah dalam kegiatan dalam

bidang devisa, serta memiliki daftar calon nasabah yang akan melakukan kegiatan devisa.

Persyaratan - persyaratan yang harus di penuhi sebelum suatu bank umum swasta

nasional dapat diberikan izin untuk menjadi bank devisa, antara lain: Bank yang

bersangkutan telah bekerja untuk suatu jangka waktu tertentu, Manajemen dan usahanya

berjalan dengan baik dan sehat, Bank yang bersangkutan mempunyai kemampuan finansial,

perlengkapan materil tercukupi. Tugas dan usaha dari bank devisa antara lain : Melayani lalu

lintas pembayaran dalam dan luar negeri, Melayani pembukaan dan pembayaran L/C. L/C

adalah surat kredit yang diberikan kepada eksportir maupun importir yang digunakan untuk

pembayaran atas transaksi eksport import, Mengirim dan menerima transfer dan inkaso valas

(collection). Inkaso adalah peagihan wakaf (surat berharga seperti cek, bilye, giro) yang dapat

berasal dari dalam maupunluar negeri. Penagihan berdasarkan dari jarak lokasi penagihan,

memakan waktu antara satu minggu hingga 1 bulan, biaya tergantung oleh dekat jauhnya

tempat tersebut, Membuka atau membayar cek wisata atau traveller cheque (TC). TC adalah

cek perjalanan yang bisa digunakan oleh wisatawan asing, cek dapat digunakan sebagai alat

pembayaran di tempat-tempat perbelanjaan, wisata, hiburan maupun sebagai hadiah,

Menerima tabungan valas maupun bank notes (jasa penukaran valas), Tugas dan usahanya

(bank devisa) ini baru dapat dilakukan jika bank devisa tersebut mempunyai bank

koresponden (correspondency relationship) di negara yang bersangkutan.

Bank Syariah Non Devisa

Merupakan bank yang belum mempunyai izin untuk melaksanakan transaksi sebagai

bank devisa, sehingga tidak dapat melaksanakan transaksi seperti halnya bank devisa. Bank

syariah non devisa tidak dapat memberikan pelayanan lalu lintas pembayaran dalam dan luar

negeri, system operasional bank syariah non devisa mempunyai kegiatan operasional sama

seperti bank syariah devisa atau bank lainya, tetapi bank syariah non devisa hanya dapat

melakukan transaksi atau kegiatan dalam negeri dikarenakan ada beberapa persyaratan dan

perizinan yang belum dapat dimiliki dan dicapai oleh bank syariah non devisa.



Perbedaan Bank Syariah Devisa dengan Bank Syariah Non Devisa

Perbedaan bank syariah devisa dan bank syariah non devisa adalah terletak pada system

operasioanal antara bank syariah devisa dengan bank syariah non devisa. Bank syariah devisa

dapat melakukan kegiatan transaksi luar negeri maupun aktifitas lalu lintas pembayaran atau

perbankan dalam dan luar negeri, sedangkan bank syariah non devisa hanya dapat melakukan

transaksi di dalam negeri saja. Bank syariah devisa dapat melakukan kegitan transaksi ke luar

negeri disebabkan bank syariah devisa telah memperoleh perizinan dan memenuhi ketentuan

yang di terapkan oleh Bank Indonesia sebagai bank sentral, sedangkan bank syariah non

devisa tidak dapat atau belum mampu untuk memenuhi persyaratan yang diterapkan oleh

Bank Indonesia sebagai bank sentral untuk dapat beroperasi sebagai bank syariah devisa.

Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan dapat diukur dengan menganalisis dan mengevaluasi laporan

keuangan. Informasi keuangan dan kinerja keuangan masa lalu sering digunakan sebagai

dasar untuk memprediksi posisi keuangan dan kinerja keuangan di masa depan dan hal -hal

lain yang langsung menarik perhatian pemakai seperti pembayaran deviden, upah, pergerakan

harga sekuritas dan kemampuan perusahaan untuk memenuhi komitmen ketika jatuh tempo.

Rasio Keuangan

Standar penentuan kesehatan suatu bank yang di keluarkan oleh Bank lndinesia

berdasarkan ketentuan dalam undang-undang tentang perbankan dalam Surat Edaran

6/10/PBl/2004 yang mengatur tentang tata cara penilaian kesehatan bank. Metode yang

digunakan untuk mengetahui tingkat kesehatan bank adalah dengan menggunakan metode

CAMEL. Ketentuan ini merupakan penyempurnaan ketentuan yang dikeluarkan Bank

Indonesia dengan Surat Edaran no. 23/21/PBl 1997 yang kemudian disempurnakan lagi Surat

Edaran Bank lndonesia nomor 6/10/PBl 2004.

Rasio Permodalan (Solvabilitas)

Permodalan bank merupkan kriteria kecukupan permodalan untuk mengetahui

kecukupan permodalan bank dalam mendukung kegiatan bank secara efesien, modal bank

terdiri dari modal inti atau primary capital dan modal pelengkap atau secondary capital.

Komponen modal inti atau primary capital terdiri dari modal di setor dan cadangan-cadangan

yang dibentuk setelah pajak



Rasio Kualitas Aktiva Produktif (KAP)

Rasio ini mengukur kualitas aset bank. Dalam menilai jenis-jenis aset yang dimiliki

oleh bank, maka penilaian aset harus sesuai dengan peraturan Bank Indonesia dengan

memperbandingkan antara aktiva produktif yang diklasifikasikan terhadap aktiva produktif.

Kemudian rasio penyisihan penghapusan aktiva produktif terhadap aktiva produktif

diklasifikasikan. Rasio ini dapat dilihat dari neraca yang telah dilaporkan secara berkala

kepada Bank Indonesia. Dari Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No.31/147/KEP/DIR

tanggal 12 November 1998 tentang KAP adalah penanaman dana bank dalam rupiah maupun

valuta asing dalam bentuk kredit, surat berharga, penempatan dana antar bank, penyertaan,

komitmen dan kontijensi pada rekening administratif.

Rasio Manajemen

Aspek manajemen pada penelitian kinerja bank tidak dapat menggunakan pola yang

ditetapkan oleh Bank Indonesia, diproyeksikan pada profit margin (Aryani, 2007). Kegiatan

Seluruh manajemen bank yang mencakup manajemen permodalan, manajemen KAP,

manajemen umum, manajemen likuiditas yang semuanya mempengeruhi perolehan laba.

Dalam perbankan harus dilakukan pengelolaan secara profesional dengan prinsip pengelolaan

secara sehat dan kehati- hatian. Pengelolaan di perbankkan dilakukan secara terpisah dari unit

usaha satu dengan yang lainya, baik dalam pengelolaan permodalan maupun keuangan.

Pengelolaan dilakukan secara terpisah dan spesifik dikarenakan dana yang dipercayakan oleh

penyimpan untuk disimpan di bank aman dan cukup tersedia bila sewaktu-waktu ditarik

kembali oleh penyimpan.

Rasio Rentabilitas (Earning)

Analisis rasio rentabilitas bank adalah alat untuk menganalisis tingkat efesiensi usaha

dan profitabilitas yang dicapai oleh bank yang bersangkutan.

Indikator kemampuan perbankan untuk memperoleh laba atas sejumlah asset yang

dimiliki oleh bank. Rasio ini digunakan untuk mengukur kinerja manajemen bank dalam

mengelolah modal yang tersedia untuk menghasilkan laba setelah pajak. Semakin besar

ROA, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank sehingga kemungkinan suatu

bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil.

Rasio Efesiensi (Rasio Biaya Operasional)



Rasio biaya operasional adalah perbandingan biaya operasional dan pendapatan

operasional. Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efesiensi dan kemampuan bank

dalam melakukan kegiatan operasionalnya.

Rasio Likuiditas (Liquidity)

Perbankan dikatakan likuid apabila dapat memenuhi semua utang - utangnya, dapat

membayar kembali semua depositonya serta dapat memenuhi permintaan kredit yang

diajukan tanpa terjadi penangguhan. Rasio yang digunakan adalah Loan to Deposit Ratio

(LDR) yang merupakan indicator kemampuan perbankan dalam membayar semua dana

masyarakat dan modal sendiri dengan menggandalkan kredit yang telah didistribusikan ke

masyarakat. Semakin tinggi rasionya semakin tinggi tingkat likuditasnya.

III. METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh bank syariah devisa dan bank syariah non

devisa di Indonesia.Sampel adalah sebagaian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut. Sampel dalam penelitian ini laporan keuangan tahunan bank syariah devisa

dan bank syariah non devisa. Bank syariah devisa yaitu Bank Syariah Mandiri (BSM), Bank

Mega Syariah Indonesia (BMS) dan bank syariah non devisa yaitu Bank Rakyat Indonesia

Syariah (BRI Syariah) dan Bank Syariah BUKOPIN Syariah triwulan 1 sampai triwulan 4

tahun 2010 - 2011. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling

yaitu sampel diambil berdasarkan kriteria-kriteria tertentu (Masri Singarimbuan dan Sofian

Efendi, 1998). Kriteria yang digunakan sebagai berikut : a) Bank yang sudah

mempublikasikan laporan keuangan tahun 2010 – 2011. B) Bank syariah yang masuk dalam

jenis devisa dan non devisa.

Sumber Data dan Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah sekunder. Metode pengumpulan data

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi. Metode dukumentasi

adalah mencari hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar,

majalah, agenda dan sebagainya

Definisi operasional Variabel



Definisi ini dimaksudkan untuk menjabarkan variabel -variabel tertentu yang timbul

dalam suatu penelitian ke indjkator yang lebih terperinci, sehingga mempermudah

pengalaman maupun pengukurannya. Kinerja perbankan syariah devisa dan perbankan

syariah non devisa secara keseluruhan dilakukan dengan cara menjumlah seluruh rasio yang

sebelumya diberikan bobot nilai tertentu.

Definisi operasioanal dalam penelitian ini adalah sebagi berikut ;

1. Capital (Permodalan)

Modal adalah factor penting dalam pengembangan usaha dan untuk menapung resiko

kerugian. Dalam penilaian kecukupan modal dinilai berdasarkan CAR sebagi berikut :

Capital Adequancy Ratio (CAR) =
Tabel 3.1

Kreteria Penilaian CAR

Rasio Peringkat

CAR ≥ 12% 1

9% ≤ CAR <12% 2

8% ≤ CAR <9% 3

6% <CAR <8% 4

CAR ≤6% 5

Sumber: SE B1 No. 6/23/DPNP tahun 2004

2. Asset

a. Rasio KAP (Kualitas Akatva produktif)

Penghitungan rasio KAP yang diklasifikasikan terhapat jumlah aktiva produktif,

yaitu

KAP =
KAP mengukur kemampuan bank dalam berusaha mengoptimalkan aktiva yang

dimiliki untuk memperoleh laba. RiskeAsset merupakan penjumlahan antara kredit

yang diberikan ditambah dengan penempatan pada surat-surat berharga

Tabel 3.2

Kreteria Penilaian Rasio KAP

Rasio Peringkat

CAP ≤ 2 1



2 ≤ KAP <3% 2

3% ≤ KAP <9% 3

6 <KAP <9% 4

KAP ≤9% 5

Sumber: SE B1 No. 6/23/DPNP tahun 2004

b. Rasio PPAP

Rasio ini menujukan kemampuan manajemen bank dalam menentukan besarnya

PPAP yang telah dibentuk terhadap PPAP yang wajib dibentul. Semakin besar rasio

ini maka kemungkinan bank dalam kondisi bermasalah kecil karena semakin besar

PPAP yang telah dibentuk dari PPAP yang wajib dibentuk. Penghitungan PPAP

yang dibentuk sesuai dengan kualitas aktifa produktif yang berlaku. Rasio ini

dirumuskan sebagai berikut :

PPAP =
Tabel 3.3

Kreteria Penilaian Rasio PPAP

Rasio Peringkat

PPAP ≤ 110% 1

105 ≤ PPAP <110% 2

100% ≤ PPAP <105% 3

95% <PPAP <100% 4

PPAP ≤95% 5

Sumber: SE B1 No. 6/23/DPNP tahun 2004

3. Manajemen

Manajemen yaitu untuk menilai kualitas manajemen.

Diukur dengan NPM = x 100%

Penilaian terhadap faktor menajemen mencakup dua komponen, yaitu manajemen umum

dan manajemen risiko dan penilaiannya menggunakan Net Profit Margin (NPM) yang

didasarkan pada kemampuan manajemen dalam menghasilkan tingkat keunggulan yang

diperolah.

Tabel 3.4

Kreteria Penilaian Rasio NPM

Rasio Peringkat



NPM ≥ 100% 1

81% ≤ NPM <100% 2

66% ≤ NPM <81% 3

51% <NPM <66% 4

NPM ≤51% 5

Sumber: SE B1 No. 6/23/DPNP tahun 2004

4. Earning (Aspek Rentabilitas)

Analisis rentabilitas, dimaksudkan untuk mengukur produktifiitas asset yaitu

kemampuan bank dalam menghasilkan laba dengan menggunakan aktiva yang

dimilikinya, dan juga mengukur efisiensi penggunaan modeal, diukur dengan :

ROA =
Tabel 3.5

Kreteria Penilaian Rasio ROA

Rasio Peringkat

ROA> 1.5% 1

1.25% ≤ ROA < 1.5% 2

0.5% < ROA ≤ 1.25% 3

0 < ROA ≤0.5% 4

ROA ≤0% 5

Sumber: SE B1 No. 6/23/DPNP tahun 2004

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan Bank dalam memperoleh keuntungan

yang dihasilkan dari total asset bank yang bersangkutan. Semakin besar ROA maka

semakin besar tingkat keuntungan bank sehingga kemampuan suatu bank dalam kondisi

bermasalah semakin kecil

a. Rasio BOPO

Rasio yang sering disebut rasio efisiensi ini digunakan untuk mengukur kemampuan

manajemen bankd alam mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan

operasional. Semakin kecil rasio ini maka semakin efisien biaya operasional yang

dikeluarkan bank yang bersangkutan sehingga kemungkinan suatu bank dalam

kondisi bermasalah kecil. Biaya operasional dihitung berdasarkan penjumlahan dari

total beban bunga dan total beban operasional lainnya. Rasio ini dirumuskan sebagai

berikut :



BOPO =
Tabel 3.6

Kreteria Penilaian Rasio BOPO

Rasio Peringkat

BOPO≤ 94% 1

94% ≤ BOPO  ≤ 95% 2

95% < BOPO ≤ 96% 3

96% < BOPO ≤97% 4

BOPO ≤97% 5

Sumber: SE B1 No. 6/23/DPNP tahun 2004

5. Liquidity (Aspek Likuiditas)

Analisis likuiditas dimaksudkan untuk mengukur seberapa besar kemampuan bank

tersebut membayar utang-utangnya dan membayar kepada deposanya serta dapat

memenuhi permintaan kerdit yang diajukan tanpa mengalami penangguhan. Tingkat

likuiditas bank diukur dengan menggunakan:

LDR =
Tabel 3.7

Kreteria Penilaian Rasio LDR

Rasio Peringkat

LDR≤ 75% 1

75% ≤ LDR  ≤ 85% 2

85% < LDR ≤ 100% 3

100% < LDR ≤120% 4

LDR ≤120% 5

Sumber: SE B1 No. 6/23/DPNP tahun 2004

Metode Analisis Data

Analisis data menggunakan rasio dan Uji Mann Whitney. Uji ini digunakan untuk

menguji hipotesis nol tentang kesamaan parameter -parameter ukuran sampel yang berbeda.

Uji Mann Whitney / Wilcoxon merupakan uji non parametric yang digunakan untuk

membandingkan dia mean populasi yang berasal dari populasi yang sama atau tidak.



Dimana

U = Nilai uji Mann Whitney

N1  = sampel 1

N2 = sampel 2

Ri = Ranking ukuran sampel

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.2. Analisis Rasio CAMEL Bank Syariah Devisa

4.2.1. Permodalan (CAR)

Hasil penghitungan Capital Adequacy Rasio (CAR) masing-masing bank dapat dilihat

pada table 4.1

Table 4.1

Bank Syariah Devisa

Penilaian CAR Bank Syariah Devisa Tahun 2010 – 2011
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Sumber Data Sekunder Bank Syariah Devisa yang telah diolah

Berdasarkan peniliaian CAR  di atas, 4 triwulan tahun 2010 dan 2011 bank MAndiri Syariah

devisa dan Bank Mega Syariah devisa mempunyai mean pertumbuhan CAR masing-masing

sebesar 11,85129; 11,65629; 12,30585; dan 14,02393. Hal ini menunjukkan kedua bank

tersebut telah memenuhi kewajiban penyediaan modal minimum yang telah ditetapkan oleh

BI yakni sebesar 8% (SK BI No. 6/10/2004) CAR kedua bank tersebut lebih besar dari

standar BI sebesar 8%. Artinya kedua bank bank tersebut mempunyai kemampuan mengelola

aktiva bank terutama kredit yang disalurkan dengan sejumlah modal yang dimiliki oleh bank

dengan sangat baik, semakin besar rasio CAR dari standar BI maka semakin baik, karena

dapat memenuhi kewajiban penyediaan modal minimum.
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Tabel 4.2

Penilaian KAP Bank Syariah Devisa

Sumber : Data sekunder bank syariah devisa yang telah diolah

Berdasarkan penilaian KAP di atas 4 triwulan tahun 2010 – 2011 bank MAndiri syariah

devisa dan bank Mega Syariah devisa mempunyai mean pertumbuhan KAP masing-masing

sebesar 0,466398; 0,42731; 1,413655, dan 0,966955. Menunjukkan kedua bnak telah

memenuhi KAP yang diklasifikasikan berupa kredit yang diberikan oleh Bank. Karena KAP

kedua bank lebih kecil dari standar kriteria kesehatan bank yang ditetapkan oleh BI sebesar

3% (SK BI No. 6/10/2004). KAP kedua bank tersebut lebih kecil dari standart BI 3%. Artinya

kedua Bank tersebut mempunyai kemampuan mengelola KAP bank terutama KAP yang

diklasifikasikan. Semakin kecil rasio KAP maka semakin baik, karena aktiva yang

bermasalah pada bank tersebut relative kecil.

b. PPAP
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bermasalah pada bank tersebut relative kecil.
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PPAP yang dibentuk oleh Bank terhadap penyisihan penghapusan aktiva produktif yang

wajib dibentuk oleh bank. Penyisihan penghapusan aktiva produktif (PPAP) adalah cadangan

yang harus dibentuk sebesar persentase tertentu dari nominal berdasarkan penggolongan

kualitas aktiva produktif sebagaimana ditetapkan hasil penghitung Kualitas Aktiva produktif

Bank Syariah Devisa dapat dilihat pada table 4.3.

Tabel 4.3 Bank Syariah Devisa

Penilaian PPAP Bank Syariah Devisa Tahun 2010 – 2011

Sumber : Data sekunder bank syariah devisa yang telah diolah

Berdasarkan penilaian PPAP di atas 4 triwulan tahun 2010 – 2011 Bank mandiri syariah

devisa dan Bank Mega syariah devisa mempunyai mean pertumbuhan PPAP masing-masing

sebesar 119.2955; 123,3078; 100,2594; dan 100,9615 hal ini menunjukkan kedua bnak

tersebut dapat memenuhi penyisihan penghapusan aktiva produktif yang berpotensi

menimbulkan kerugian dengan baik. PPAP kedua bank lebih besar dari standar kriteria yang

telah ditetapkan oleh BI sebesar 100% (SK BI no. 6/10/2004). PPAP kedua bank tersebut

lebih besar dari standar BI 100%. Artinya kedua bank mampu mengatasi penyisihan

penghapusan aktiva produktif (PPAP) yang berpotensi menimbulkan kerugian bagi bank
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PPAP yang dibentuk oleh Bank terhadap penyisihan penghapusan aktiva produktif yang

wajib dibentuk oleh bank. Penyisihan penghapusan aktiva produktif (PPAP) adalah cadangan

yang harus dibentuk sebesar persentase tertentu dari nominal berdasarkan penggolongan

kualitas aktiva produktif sebagaimana ditetapkan hasil penghitung Kualitas Aktiva produktif

Bank Syariah Devisa dapat dilihat pada table 4.3.

Tabel 4.3 Bank Syariah Devisa

Penilaian PPAP Bank Syariah Devisa Tahun 2010 – 2011

Sumber : Data sekunder bank syariah devisa yang telah diolah

Berdasarkan penilaian PPAP di atas 4 triwulan tahun 2010 – 2011 Bank mandiri syariah

devisa dan Bank Mega syariah devisa mempunyai mean pertumbuhan PPAP masing-masing

sebesar 119.2955; 123,3078; 100,2594; dan 100,9615 hal ini menunjukkan kedua bnak

tersebut dapat memenuhi penyisihan penghapusan aktiva produktif yang berpotensi

menimbulkan kerugian dengan baik. PPAP kedua bank lebih besar dari standar kriteria yang

telah ditetapkan oleh BI sebesar 100% (SK BI no. 6/10/2004). PPAP kedua bank tersebut

lebih besar dari standar BI 100%. Artinya kedua bank mampu mengatasi penyisihan

penghapusan aktiva produktif (PPAP) yang berpotensi menimbulkan kerugian bagi bank



tersebut dengan baik. Semakin besar rasionya maka semakin baik, karena mampu mengatasi

potensi yang menimbulkan kerugian oleh PPAP.

Rasio Manajemen

Net profit margin dihitung dengan perbandingan laba operasional dibandingkan dengan

pendapatan operasional. Rasio ini untuk mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan

laba bersih sebelum pajak ditinjau dari sudut pendapatan operasionalnya (Dendawijaya,

2003).

Tabel 4.4. Bank Syariah Devisa

Penilaian NPM Bank Syariah Devisa Tahun 2010 – 2011

Sumber : data sekunder bank syariah devisa yang telah diolah

Berdasarkan penilaian manajemen di atas 4 triwulan tahun 2010-2011 bank MAndiri

syariah devisa dan bank Mega syariah devisa mempunyai mean pertumbuhan masing-masing

sebesar 101,0818; 100,7178; 100,2674; dan 100,1268 hal ini menunjukkan kedua bank

tersebut dapat memenuhi Nead Profit Margin. Karena NPM kedua bank tersebut lebih besar

tersebut dengan baik. Semakin besar rasionya maka semakin baik, karena mampu mengatasi

potensi yang menimbulkan kerugian oleh PPAP.

Rasio Manajemen

Net profit margin dihitung dengan perbandingan laba operasional dibandingkan dengan

pendapatan operasional. Rasio ini untuk mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan

laba bersih sebelum pajak ditinjau dari sudut pendapatan operasionalnya (Dendawijaya,

2003).

Tabel 4.4. Bank Syariah Devisa

Penilaian NPM Bank Syariah Devisa Tahun 2010 – 2011

Sumber : data sekunder bank syariah devisa yang telah diolah

Berdasarkan penilaian manajemen di atas 4 triwulan tahun 2010-2011 bank MAndiri

syariah devisa dan bank Mega syariah devisa mempunyai mean pertumbuhan masing-masing

sebesar 101,0818; 100,7178; 100,2674; dan 100,1268 hal ini menunjukkan kedua bank

tersebut dapat memenuhi Nead Profit Margin. Karena NPM kedua bank tersebut lebih besar

tersebut dengan baik. Semakin besar rasionya maka semakin baik, karena mampu mengatasi

potensi yang menimbulkan kerugian oleh PPAP.

Rasio Manajemen

Net profit margin dihitung dengan perbandingan laba operasional dibandingkan dengan

pendapatan operasional. Rasio ini untuk mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan

laba bersih sebelum pajak ditinjau dari sudut pendapatan operasionalnya (Dendawijaya,

2003).

Tabel 4.4. Bank Syariah Devisa

Penilaian NPM Bank Syariah Devisa Tahun 2010 – 2011

Sumber : data sekunder bank syariah devisa yang telah diolah

Berdasarkan penilaian manajemen di atas 4 triwulan tahun 2010-2011 bank MAndiri

syariah devisa dan bank Mega syariah devisa mempunyai mean pertumbuhan masing-masing

sebesar 101,0818; 100,7178; 100,2674; dan 100,1268 hal ini menunjukkan kedua bank

tersebut dapat memenuhi Nead Profit Margin. Karena NPM kedua bank tersebut lebih besar



dari memenuhi NPM yang ditetapkan oleh BI sebesar 66% (SK BI No. 6/10/2004). NPM

kedua bank tersebut lebih besar dari standar BI 66%. Artinya kedua Bank tersebut seluruh

kegiatan manajemen umum, resiko, kepatuhan bank yang pada akhirnya akan mempengaruhi

dan bermuara pada perolehan laba bank. Semakin besar rasionya maka semakin baik kinerja

manajemennya dalam perolehan laba.

Rentabilitas

Table 4.5 Bank Syariah Devisa

Penilaian ROA bank Syariah Devisa 2010 – 2011

Sumber : Data sekunder bank syariah devisa yang telah diolah

Berdasarkan penilaian ROA di atas 4 triwulan tahun 2010-2011 bank mandiri syariah

devisa dan bank Mega Syariah devisa mempunyai nilai mean pertumbuhan masing-masing

sebesar 1.69493; 1.550397; 1.308823; 1.092293 hal ini menunjukkan kedua bank tersebut

kemampuannya dalam memperoleh laba dari total asetnya yang dimiliki sudah sangat

maksimal dalam penggunaan asetnya untuk memperoleh laba. Karena ROA kedua bank

tersebut lebih besar dari standar yang ditetapkan oleh BI sebesar 0.5% (SE BI No. 6/10/2004)

dari memenuhi NPM yang ditetapkan oleh BI sebesar 66% (SK BI No. 6/10/2004). NPM

kedua bank tersebut lebih besar dari standar BI 66%. Artinya kedua Bank tersebut seluruh

kegiatan manajemen umum, resiko, kepatuhan bank yang pada akhirnya akan mempengaruhi

dan bermuara pada perolehan laba bank. Semakin besar rasionya maka semakin baik kinerja

manajemennya dalam perolehan laba.

Rentabilitas
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sebesar 1.69493; 1.550397; 1.308823; 1.092293 hal ini menunjukkan kedua bank tersebut

kemampuannya dalam memperoleh laba dari total asetnya yang dimiliki sudah sangat

maksimal dalam penggunaan asetnya untuk memperoleh laba. Karena ROA kedua bank

tersebut lebih besar dari standar yang ditetapkan oleh BI sebesar 0.5% (SE BI No. 6/10/2004)

dari memenuhi NPM yang ditetapkan oleh BI sebesar 66% (SK BI No. 6/10/2004). NPM

kedua bank tersebut lebih besar dari standar BI 66%. Artinya kedua Bank tersebut seluruh

kegiatan manajemen umum, resiko, kepatuhan bank yang pada akhirnya akan mempengaruhi

dan bermuara pada perolehan laba bank. Semakin besar rasionya maka semakin baik kinerja

manajemennya dalam perolehan laba.

Rentabilitas

Table 4.5 Bank Syariah Devisa

Penilaian ROA bank Syariah Devisa 2010 – 2011

Sumber : Data sekunder bank syariah devisa yang telah diolah

Berdasarkan penilaian ROA di atas 4 triwulan tahun 2010-2011 bank mandiri syariah

devisa dan bank Mega Syariah devisa mempunyai nilai mean pertumbuhan masing-masing

sebesar 1.69493; 1.550397; 1.308823; 1.092293 hal ini menunjukkan kedua bank tersebut

kemampuannya dalam memperoleh laba dari total asetnya yang dimiliki sudah sangat

maksimal dalam penggunaan asetnya untuk memperoleh laba. Karena ROA kedua bank

tersebut lebih besar dari standar yang ditetapkan oleh BI sebesar 0.5% (SE BI No. 6/10/2004)



ROA kedua bank diatas standar BI 0,5%. Artinya kemampuan bank dalam mengukur

efisiensi kinerja bank dalam memperoleh laba secara keseluruhan dari total aktiva yang

dimiliki. BOPO

Penilaian rasio biaya operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO) digunakan

untuk mengukur tingkat efisiensi kemampuan bank dalam melakukan kegiatan

operasionalnya dalam periode yang sama.

Table 4.6. Bank Syariah Devisa

Penilaian BOPO bank syariah devisa 2010-2011

Sumber : Data sekunder bank syariah devisa yang telah diolah

Berdasarkan penilaian BOPO di atas 4 triwulan tahun 2010-2011 bank Mandiri Syariah

devisa dan bank Mega Syariah devisa mempunyai nilai mean pertumbuhan masing-masing

sebesar 79.16899; 84.52812; 123.3539; dan 130.1466 hal ini menunjukkan bank mandiri

syariah devisa 4 triwulan tahun 2010 dan 2011 dapat melakukan efisiensi dalam melakukan

kegiatan operasionalnya, karena BOPO bank mandiri syariah devisa lebih kecil dari kriteria

kesehatan bank yang ditetapkan BI sebesar 95% (SK BI No. 6/10/2004). Artinya bank

MAndiri syariah devisa dalam menjalankan kegiatan operasionalnya dapat efisien karena

ROA kedua bank diatas standar BI 0,5%. Artinya kemampuan bank dalam mengukur

efisiensi kinerja bank dalam memperoleh laba secara keseluruhan dari total aktiva yang

dimiliki. BOPO

Penilaian rasio biaya operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO) digunakan

untuk mengukur tingkat efisiensi kemampuan bank dalam melakukan kegiatan

operasionalnya dalam periode yang sama.

Table 4.6. Bank Syariah Devisa

Penilaian BOPO bank syariah devisa 2010-2011

Sumber : Data sekunder bank syariah devisa yang telah diolah

Berdasarkan penilaian BOPO di atas 4 triwulan tahun 2010-2011 bank Mandiri Syariah

devisa dan bank Mega Syariah devisa mempunyai nilai mean pertumbuhan masing-masing

sebesar 79.16899; 84.52812; 123.3539; dan 130.1466 hal ini menunjukkan bank mandiri

syariah devisa 4 triwulan tahun 2010 dan 2011 dapat melakukan efisiensi dalam melakukan

kegiatan operasionalnya, karena BOPO bank mandiri syariah devisa lebih kecil dari kriteria

kesehatan bank yang ditetapkan BI sebesar 95% (SK BI No. 6/10/2004). Artinya bank

MAndiri syariah devisa dalam menjalankan kegiatan operasionalnya dapat efisien karena

ROA kedua bank diatas standar BI 0,5%. Artinya kemampuan bank dalam mengukur

efisiensi kinerja bank dalam memperoleh laba secara keseluruhan dari total aktiva yang

dimiliki. BOPO

Penilaian rasio biaya operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO) digunakan

untuk mengukur tingkat efisiensi kemampuan bank dalam melakukan kegiatan

operasionalnya dalam periode yang sama.

Table 4.6. Bank Syariah Devisa

Penilaian BOPO bank syariah devisa 2010-2011

Sumber : Data sekunder bank syariah devisa yang telah diolah

Berdasarkan penilaian BOPO di atas 4 triwulan tahun 2010-2011 bank Mandiri Syariah

devisa dan bank Mega Syariah devisa mempunyai nilai mean pertumbuhan masing-masing

sebesar 79.16899; 84.52812; 123.3539; dan 130.1466 hal ini menunjukkan bank mandiri

syariah devisa 4 triwulan tahun 2010 dan 2011 dapat melakukan efisiensi dalam melakukan

kegiatan operasionalnya, karena BOPO bank mandiri syariah devisa lebih kecil dari kriteria

kesehatan bank yang ditetapkan BI sebesar 95% (SK BI No. 6/10/2004). Artinya bank

MAndiri syariah devisa dalam menjalankan kegiatan operasionalnya dapat efisien karena



dengan biaya operasional yang dikeluarkan dapat memperoleh laba. Bank mega syariah

devisa 4 triwulan 4 tahun 2010 dan 2011 tidak dapat efisiensi dalam melakukan kegiatan

operasional bank, karena BOPO bank Mega  syariah lebih besar dari standar kesehatan yang

ditetapkan oleh BI sebesar 95% (SK BI No. 6/10/2004). Artinya bank Mega syariah devisa

dalam menjalankan kegiatan operasionalnya tidak dapat efisien karena dengan biaya

operasional nya yang dikeluarkan tidak dapat memperoleh laba. Semakin kecil rasionya maka

semakin baik tingkat efisiensinya dalam memperoleh laba dan sebaliknya, semakin besar

rasionya maka semakin buruk tingkat efisiensinya dalam memperoleh laba.

Liquiditas

Hasil analisis LDR (Loan on Deposit Rasio) pada bank syariah mandiri devisa dan bank

Mega syariah non devisa tahun 2010-2011:

Table 4.7. Bank Syariah Devisa

Penilaian LDR Bank Syariah Devisa tahun 2010 – 2011

Berdasarkan penilaian LDR di atas 4 triwulan tahun 2010-2011 bank MAndiri syariah

devisa dan bank Mega syariah non devisa mempunyai mean pertumbuhan LDR masing-

dengan biaya operasional yang dikeluarkan dapat memperoleh laba. Bank mega syariah

devisa 4 triwulan 4 tahun 2010 dan 2011 tidak dapat efisiensi dalam melakukan kegiatan

operasional bank, karena BOPO bank Mega  syariah lebih besar dari standar kesehatan yang

ditetapkan oleh BI sebesar 95% (SK BI No. 6/10/2004). Artinya bank Mega syariah devisa

dalam menjalankan kegiatan operasionalnya tidak dapat efisien karena dengan biaya

operasional nya yang dikeluarkan tidak dapat memperoleh laba. Semakin kecil rasionya maka

semakin baik tingkat efisiensinya dalam memperoleh laba dan sebaliknya, semakin besar

rasionya maka semakin buruk tingkat efisiensinya dalam memperoleh laba.

Liquiditas

Hasil analisis LDR (Loan on Deposit Rasio) pada bank syariah mandiri devisa dan bank

Mega syariah non devisa tahun 2010-2011:

Table 4.7. Bank Syariah Devisa

Penilaian LDR Bank Syariah Devisa tahun 2010 – 2011

Berdasarkan penilaian LDR di atas 4 triwulan tahun 2010-2011 bank MAndiri syariah

devisa dan bank Mega syariah non devisa mempunyai mean pertumbuhan LDR masing-

dengan biaya operasional yang dikeluarkan dapat memperoleh laba. Bank mega syariah

devisa 4 triwulan 4 tahun 2010 dan 2011 tidak dapat efisiensi dalam melakukan kegiatan

operasional bank, karena BOPO bank Mega  syariah lebih besar dari standar kesehatan yang

ditetapkan oleh BI sebesar 95% (SK BI No. 6/10/2004). Artinya bank Mega syariah devisa

dalam menjalankan kegiatan operasionalnya tidak dapat efisien karena dengan biaya

operasional nya yang dikeluarkan tidak dapat memperoleh laba. Semakin kecil rasionya maka

semakin baik tingkat efisiensinya dalam memperoleh laba dan sebaliknya, semakin besar

rasionya maka semakin buruk tingkat efisiensinya dalam memperoleh laba.

Liquiditas

Hasil analisis LDR (Loan on Deposit Rasio) pada bank syariah mandiri devisa dan bank

Mega syariah non devisa tahun 2010-2011:

Table 4.7. Bank Syariah Devisa

Penilaian LDR Bank Syariah Devisa tahun 2010 – 2011

Berdasarkan penilaian LDR di atas 4 triwulan tahun 2010-2011 bank MAndiri syariah

devisa dan bank Mega syariah non devisa mempunyai mean pertumbuhan LDR masing-



masing sebesar 31.66796; 27.80322; 49.6487; dan 36.11507 hal ini menunjukkan kedua bank

tersebut dapat menunjukkan seberapa jauh bank dapat membayar kembali penarikan dana

yang dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber

liquiditas-nya. LDR kedua bank dapat memenuhi standar likuid yang ditetapkan oleh BI

sebesar 85%. LDR kedua bank tersebut lebih kecil dari standar BI 85%. Artinya kedua bank

dapat membayar kembali penarikan dana yang dilakukan oleh pihak ketiga dengan

mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya sangat baik. Semakin kecil

rasionya maka semakin baik tingkat likuiditas suatu bank dalam pembayaran kembali

penarikan dana yang dilakukan oleh deposan.

Analisis Rasio CAMEL Bank Syariah Non Devisa

Permodalan (CAR)

Resiko yang digunakan dalam perhitunagn permodalan adalah Capital Adequacy Rasio

(CAR) yaitu merupakan perbandingan jumlah modal dengan aktiva tertimbang menurut

resiko (ATMR).

Tabel 4.8 Bank Syariah Non Devisa

Penilaian CAR Bank Syariah Non Devisa tahun 2010-2011

masing sebesar 31.66796; 27.80322; 49.6487; dan 36.11507 hal ini menunjukkan kedua bank

tersebut dapat menunjukkan seberapa jauh bank dapat membayar kembali penarikan dana

yang dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber

liquiditas-nya. LDR kedua bank dapat memenuhi standar likuid yang ditetapkan oleh BI

sebesar 85%. LDR kedua bank tersebut lebih kecil dari standar BI 85%. Artinya kedua bank

dapat membayar kembali penarikan dana yang dilakukan oleh pihak ketiga dengan

mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya sangat baik. Semakin kecil

rasionya maka semakin baik tingkat likuiditas suatu bank dalam pembayaran kembali

penarikan dana yang dilakukan oleh deposan.

Analisis Rasio CAMEL Bank Syariah Non Devisa

Permodalan (CAR)

Resiko yang digunakan dalam perhitunagn permodalan adalah Capital Adequacy Rasio

(CAR) yaitu merupakan perbandingan jumlah modal dengan aktiva tertimbang menurut

resiko (ATMR).

Tabel 4.8 Bank Syariah Non Devisa

Penilaian CAR Bank Syariah Non Devisa tahun 2010-2011

masing sebesar 31.66796; 27.80322; 49.6487; dan 36.11507 hal ini menunjukkan kedua bank

tersebut dapat menunjukkan seberapa jauh bank dapat membayar kembali penarikan dana

yang dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber

liquiditas-nya. LDR kedua bank dapat memenuhi standar likuid yang ditetapkan oleh BI

sebesar 85%. LDR kedua bank tersebut lebih kecil dari standar BI 85%. Artinya kedua bank

dapat membayar kembali penarikan dana yang dilakukan oleh pihak ketiga dengan

mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya sangat baik. Semakin kecil

rasionya maka semakin baik tingkat likuiditas suatu bank dalam pembayaran kembali

penarikan dana yang dilakukan oleh deposan.

Analisis Rasio CAMEL Bank Syariah Non Devisa

Permodalan (CAR)

Resiko yang digunakan dalam perhitunagn permodalan adalah Capital Adequacy Rasio

(CAR) yaitu merupakan perbandingan jumlah modal dengan aktiva tertimbang menurut

resiko (ATMR).

Tabel 4.8 Bank Syariah Non Devisa

Penilaian CAR Bank Syariah Non Devisa tahun 2010-2011



Berdasarkan penghitungan CAR di atas 4 triwulan tahun 2010-1011 bank syariah BRI

non devisa dan bank syariah BUKOPIN non devisa mempunyai nilai mean pertumbuhan

CAR masing-masing sebesar 20.88483; 19.38056; dan 15.77861 hal ini menunjukkan bahwa

kedua bank tersebut memenuhi kewajiban penyediaan modal minimum tergolong baik,

karena CAR kedua Bank lebih besar dari kriteria pemenuhan penyediaan modal yang

ditetapkan BI sebesar 8% (SK BI No. 6/10/2004). Artinya kedua bank tersebut mempunyai

kemampuan mengelola aktiva bank terutama kredit yang disalurkan dengan sejumlah modal

yang dimiliki oleh bank, semakin besar rasio CAR dari standar BI maka semakin baik, karena

dapat memenuhi kewajiban penyediaan modal minimum dan menyalurkan ke kreditur.

Rasio Kualitas Aktiva Produktif

a. KAP

Aspek asset yang menilai terhadap KAP bank, penilaian ini melalui rasio aktiva

produktif yang diklasifikasikan terhadap aktiva produktif, dimana rasio ini disebut rasio

KAP. Penilaian ini berdasarkan SE BI No. 6/23/DPNP tahun 2004

Formula penilaian nilai kredit rasio KAP dihitung dengan rumus :

Nilai kredit Rasio KAP = . % . %
Table 4.9 Bank Syariah Non Devisa

Penilaian KAP Bank Syariah Non devisa tahun 2010-2011



Berdasarkan penghitungan KAP di atas 4 triwulan tahun 2010-2011 bank syariah BRI

non devisa dan bank syariah BUKOPIN non devisa mempunyai mean pertumbuhan KAP

masing-masing sebesar 0.183508; 0.214942; 0.378821; 0.382542 hal ini menunjukkan bahwa

kedua bank tersebut telah memenuhi KAP yang telah diklasifikasikan berupa kredit yang

diberikan oleh bank. KAP kedua bank tersebut lebih kecil dari standar kesehatan BI sebesar

3% KAP kedua bank lebih kecil dari standar BI 3%. Artinya kedua bank tersebut mempunyai

kemampuan mengelola KAP bank terutama KAP yang diklasifikasikan. Semakin kecil raso

KAP maka semakin baik, karena aktiva yang bermasalah pada bank tersebut relative kecil.

PPAP

Hasil penghitung kualitas aktiva produktif bank syariah non devisa dapat dilihat pada

tabal 4.10.

Berdasarkan penghitungan KAP di atas 4 triwulan tahun 2010-2011 bank syariah BRI

non devisa dan bank syariah BUKOPIN non devisa mempunyai mean pertumbuhan KAP

masing-masing sebesar 0.183508; 0.214942; 0.378821; 0.382542 hal ini menunjukkan bahwa

kedua bank tersebut telah memenuhi KAP yang telah diklasifikasikan berupa kredit yang

diberikan oleh bank. KAP kedua bank tersebut lebih kecil dari standar kesehatan BI sebesar

3% KAP kedua bank lebih kecil dari standar BI 3%. Artinya kedua bank tersebut mempunyai

kemampuan mengelola KAP bank terutama KAP yang diklasifikasikan. Semakin kecil raso

KAP maka semakin baik, karena aktiva yang bermasalah pada bank tersebut relative kecil.

PPAP

Hasil penghitung kualitas aktiva produktif bank syariah non devisa dapat dilihat pada

tabal 4.10.

Berdasarkan penghitungan KAP di atas 4 triwulan tahun 2010-2011 bank syariah BRI

non devisa dan bank syariah BUKOPIN non devisa mempunyai mean pertumbuhan KAP

masing-masing sebesar 0.183508; 0.214942; 0.378821; 0.382542 hal ini menunjukkan bahwa

kedua bank tersebut telah memenuhi KAP yang telah diklasifikasikan berupa kredit yang

diberikan oleh bank. KAP kedua bank tersebut lebih kecil dari standar kesehatan BI sebesar

3% KAP kedua bank lebih kecil dari standar BI 3%. Artinya kedua bank tersebut mempunyai

kemampuan mengelola KAP bank terutama KAP yang diklasifikasikan. Semakin kecil raso

KAP maka semakin baik, karena aktiva yang bermasalah pada bank tersebut relative kecil.

PPAP

Hasil penghitung kualitas aktiva produktif bank syariah non devisa dapat dilihat pada

tabal 4.10.



Tabel  4.10. Bank syariah Non Devisa

Penilaian PPAP Bank Syariah Non Devisa tahun 2010-2011

Penghitungan PPAP di atas 4 triwulan tahun 2010-2011 bank syariah BRI non devisa

dan berdasarkan bank syariah BUKOPIN non devisa mempunyai mean pertumbuhan PPAP

masing-masing sebesar 100.0182; 100.768; 98.77734; dan 102.2323 yang berarti bank

syariah BRI non devisa mean pertumbuhan tahun 2010-2011 dan bank BUKOPIN syariah

non devisa tahun 2011 dapat membentuk penyisihan penghapusan aktiva produktif (PPAP)

untuk meminimalisasi resiko akibat aktiva produktif yang berpotensi menimbulkan kerugian,

karena PPAP bank BRI meminimalisasi resiko akibat aktiva produktif yang berpotensi

menimbulkan kerugian, karena PPAP bank BRI syariah non devisa lebih besar dan kriteria

kesehatan bank yang ditetapkan BI sebesar 100%. Artinya bank BRI syariah non devisa

mampu mengatasi PPAP yang berpotensi menimbulkan kerugian bagi bank tersebut dengan

baik. Mean bank syariah BUKOPIN tahun 2010 belum memenuhi penyisihan aktiva

produktif (PPAP) untuk meminimalisasi resiko akibat aktiva produktif yang berpotensi

menumbulkan kerugian, karena PPAP bank BUKOPIN syariah non devisa lebih kecil dari

kriteria kesehatan bank yang ditetapkan BI sebesar 100%. Artinya bank BUKOPIN syariah

non devisa tidak mampu mengatasi PPAP yang berpotensi menimbulkan kerugian bagi bank

Tabel  4.10. Bank syariah Non Devisa

Penilaian PPAP Bank Syariah Non Devisa tahun 2010-2011

Penghitungan PPAP di atas 4 triwulan tahun 2010-2011 bank syariah BRI non devisa

dan berdasarkan bank syariah BUKOPIN non devisa mempunyai mean pertumbuhan PPAP

masing-masing sebesar 100.0182; 100.768; 98.77734; dan 102.2323 yang berarti bank

syariah BRI non devisa mean pertumbuhan tahun 2010-2011 dan bank BUKOPIN syariah

non devisa tahun 2011 dapat membentuk penyisihan penghapusan aktiva produktif (PPAP)

untuk meminimalisasi resiko akibat aktiva produktif yang berpotensi menimbulkan kerugian,

karena PPAP bank BRI meminimalisasi resiko akibat aktiva produktif yang berpotensi

menimbulkan kerugian, karena PPAP bank BRI syariah non devisa lebih besar dan kriteria

kesehatan bank yang ditetapkan BI sebesar 100%. Artinya bank BRI syariah non devisa

mampu mengatasi PPAP yang berpotensi menimbulkan kerugian bagi bank tersebut dengan

baik. Mean bank syariah BUKOPIN tahun 2010 belum memenuhi penyisihan aktiva

produktif (PPAP) untuk meminimalisasi resiko akibat aktiva produktif yang berpotensi

menumbulkan kerugian, karena PPAP bank BUKOPIN syariah non devisa lebih kecil dari

kriteria kesehatan bank yang ditetapkan BI sebesar 100%. Artinya bank BUKOPIN syariah

non devisa tidak mampu mengatasi PPAP yang berpotensi menimbulkan kerugian bagi bank

Tabel  4.10. Bank syariah Non Devisa

Penilaian PPAP Bank Syariah Non Devisa tahun 2010-2011

Penghitungan PPAP di atas 4 triwulan tahun 2010-2011 bank syariah BRI non devisa

dan berdasarkan bank syariah BUKOPIN non devisa mempunyai mean pertumbuhan PPAP

masing-masing sebesar 100.0182; 100.768; 98.77734; dan 102.2323 yang berarti bank

syariah BRI non devisa mean pertumbuhan tahun 2010-2011 dan bank BUKOPIN syariah

non devisa tahun 2011 dapat membentuk penyisihan penghapusan aktiva produktif (PPAP)

untuk meminimalisasi resiko akibat aktiva produktif yang berpotensi menimbulkan kerugian,

karena PPAP bank BRI meminimalisasi resiko akibat aktiva produktif yang berpotensi

menimbulkan kerugian, karena PPAP bank BRI syariah non devisa lebih besar dan kriteria

kesehatan bank yang ditetapkan BI sebesar 100%. Artinya bank BRI syariah non devisa

mampu mengatasi PPAP yang berpotensi menimbulkan kerugian bagi bank tersebut dengan

baik. Mean bank syariah BUKOPIN tahun 2010 belum memenuhi penyisihan aktiva

produktif (PPAP) untuk meminimalisasi resiko akibat aktiva produktif yang berpotensi

menumbulkan kerugian, karena PPAP bank BUKOPIN syariah non devisa lebih kecil dari

kriteria kesehatan bank yang ditetapkan BI sebesar 100%. Artinya bank BUKOPIN syariah

non devisa tidak mampu mengatasi PPAP yang berpotensi menimbulkan kerugian bagi bank



tersebut dengan baik, semakin kecil rasionya maka semakin buruk, karena ketidakmampuan

mengatasi potensi yang menimbulkan kerugian oleh PPAP sangat kecil.

Rasio Managemen

Aspek manajemen pada penilaian kinerja keuangan bank melihat atau menilai tingkat

kesehatan bank dari aspek manajemen dengan rasio Net Profit Margin (NPM), alasannya

karena seluruh kegiatan manajemen suatu bank yang mencakup manajemen umum,

manajemen resiko dan kepatuhan bank pada kahirnya akan mempengaruhi dan bermuara

pada perolehan laba. Net profit margin diperoleh dengan perbandingan laba bersih sebelum

pajak ditinjau dari sudut pendapatan operasionalnya.

Table 4.11. Bank syariah non devisa

Penilaian NPM bank syariah non devisa tahun 2010 – 2011

Berdasarkan NPM penghitungan di atas 4 triwulan tahun 2010-2011 bank syariah BRI

non devisa dan bak syariah BUKOPIN non devisa mempunyai mean pertumbuhan NPM

masing-masing sebesar 104.1083; 100.3855; 100.5329; dan 102.8747 hal ini menunjukkan

kedua bank tersebut dapat memenuhi nead profit margin. Karena NPM kedua bank rasionya

tersebut dengan baik, semakin kecil rasionya maka semakin buruk, karena ketidakmampuan

mengatasi potensi yang menimbulkan kerugian oleh PPAP sangat kecil.

Rasio Managemen

Aspek manajemen pada penilaian kinerja keuangan bank melihat atau menilai tingkat

kesehatan bank dari aspek manajemen dengan rasio Net Profit Margin (NPM), alasannya

karena seluruh kegiatan manajemen suatu bank yang mencakup manajemen umum,

manajemen resiko dan kepatuhan bank pada kahirnya akan mempengaruhi dan bermuara

pada perolehan laba. Net profit margin diperoleh dengan perbandingan laba bersih sebelum

pajak ditinjau dari sudut pendapatan operasionalnya.

Table 4.11. Bank syariah non devisa

Penilaian NPM bank syariah non devisa tahun 2010 – 2011

Berdasarkan NPM penghitungan di atas 4 triwulan tahun 2010-2011 bank syariah BRI

non devisa dan bak syariah BUKOPIN non devisa mempunyai mean pertumbuhan NPM

masing-masing sebesar 104.1083; 100.3855; 100.5329; dan 102.8747 hal ini menunjukkan

kedua bank tersebut dapat memenuhi nead profit margin. Karena NPM kedua bank rasionya

tersebut dengan baik, semakin kecil rasionya maka semakin buruk, karena ketidakmampuan

mengatasi potensi yang menimbulkan kerugian oleh PPAP sangat kecil.

Rasio Managemen

Aspek manajemen pada penilaian kinerja keuangan bank melihat atau menilai tingkat

kesehatan bank dari aspek manajemen dengan rasio Net Profit Margin (NPM), alasannya

karena seluruh kegiatan manajemen suatu bank yang mencakup manajemen umum,

manajemen resiko dan kepatuhan bank pada kahirnya akan mempengaruhi dan bermuara

pada perolehan laba. Net profit margin diperoleh dengan perbandingan laba bersih sebelum

pajak ditinjau dari sudut pendapatan operasionalnya.

Table 4.11. Bank syariah non devisa

Penilaian NPM bank syariah non devisa tahun 2010 – 2011

Berdasarkan NPM penghitungan di atas 4 triwulan tahun 2010-2011 bank syariah BRI

non devisa dan bak syariah BUKOPIN non devisa mempunyai mean pertumbuhan NPM

masing-masing sebesar 104.1083; 100.3855; 100.5329; dan 102.8747 hal ini menunjukkan

kedua bank tersebut dapat memenuhi nead profit margin. Karena NPM kedua bank rasionya



lebih besar dari kriteria kesehatan bank yang ditetapkan oleh BI sebesar 66%. NPM kedua

bank tersebut lebih besar dari standar BI 100%. Artinya bank tersebut seluruh kegiatan

manajemen meliputi manajemen umum, manajemen resiko, dan kepatuhan bank yang pada

akhirnya akan mempengaruhi dan bermuara pada perolehan laba bank, semakin besar

rasionya maka semakin baik kinerja manajemennya dalam perolehan laba.

Rentabilitas

Hasil analisis ROA (Return On asset) pada bank syariah non devisa tahun 2011-2011

Table 4.12 Bank Syariah Devisa

Penilaian ROA bank syariah Non devisa 2010-2011

Berdasarkan penghitungan ROA diatas 4 triwulan tahun 2010-2011 bank syariah BRI

non devisa dan bank syariah BUKOPIN non devisa mempunyai mean pertumbuhan ROA

amsing-masing sebesar 0.165905; 0.185661; 0.333872; dan 0.361825 hal ini menunjukkan

kedua bank dalam kemapuan memperoleh laba dari total asset yang dimiliki masih kurang

maksimal dalam penggunaan asetnya untuk memperoleh laba, karena ROA kedua bank lebih

kecil dari standar kesehatan bank yang ditetapkan BI sebesar 0.5%. ROA kedua bank tersebut



lebih kecil dari standar BI 0.5%. artinya kemampuan bank dalam mengukur efisiensi kinerja

bank dalam memperoleh laba secara keseluruhan dari total aktiva yang dimiliki, semakin

kecil rasionya maka semakin buruk bank dalam memperoleh laba dari total asset yang

dimiliki bank.

BOPO

Penilaian rasio biaya operasional terhadap pendapatan operasional(BOPO) digunakan

untuk mengukur tingkat efisiensi kemampuan bank dalam melakukan kegiatan

operasionalnya dalam periode yang sama

Tabel 4.13 Bank Syariah Non Devisa

Penilaian BOPO Bank Syariah Non devisa 2010-2011

Berdasarkan penghitunagn BOPO di atas 4 triwulan tahun 2010-2011 bank syariah BRI

non devisa dan bank syariah BUKOPIN non devisa mempunyai mean pertumbuhan BOPO

masing-masing sebesar 117.3357; 122.0832; 72.17175; dan 71.41524 hal ini menunjukkan

bank syariah BRI non devisa tidak dapat melakukan efisiensi dalam melakukan kegiatan

operasional bank, karena BOPO bamk BRI sysariah non devisa lebih besar dari tongkat

lebih kecil dari standar BI 0.5%. artinya kemampuan bank dalam mengukur efisiensi kinerja

bank dalam memperoleh laba secara keseluruhan dari total aktiva yang dimiliki, semakin

kecil rasionya maka semakin buruk bank dalam memperoleh laba dari total asset yang

dimiliki bank.

BOPO

Penilaian rasio biaya operasional terhadap pendapatan operasional(BOPO) digunakan

untuk mengukur tingkat efisiensi kemampuan bank dalam melakukan kegiatan

operasionalnya dalam periode yang sama

Tabel 4.13 Bank Syariah Non Devisa

Penilaian BOPO Bank Syariah Non devisa 2010-2011

Berdasarkan penghitunagn BOPO di atas 4 triwulan tahun 2010-2011 bank syariah BRI

non devisa dan bank syariah BUKOPIN non devisa mempunyai mean pertumbuhan BOPO

masing-masing sebesar 117.3357; 122.0832; 72.17175; dan 71.41524 hal ini menunjukkan

bank syariah BRI non devisa tidak dapat melakukan efisiensi dalam melakukan kegiatan

operasional bank, karena BOPO bamk BRI sysariah non devisa lebih besar dari tongkat

lebih kecil dari standar BI 0.5%. artinya kemampuan bank dalam mengukur efisiensi kinerja

bank dalam memperoleh laba secara keseluruhan dari total aktiva yang dimiliki, semakin

kecil rasionya maka semakin buruk bank dalam memperoleh laba dari total asset yang

dimiliki bank.

BOPO

Penilaian rasio biaya operasional terhadap pendapatan operasional(BOPO) digunakan

untuk mengukur tingkat efisiensi kemampuan bank dalam melakukan kegiatan

operasionalnya dalam periode yang sama

Tabel 4.13 Bank Syariah Non Devisa

Penilaian BOPO Bank Syariah Non devisa 2010-2011

Berdasarkan penghitunagn BOPO di atas 4 triwulan tahun 2010-2011 bank syariah BRI

non devisa dan bank syariah BUKOPIN non devisa mempunyai mean pertumbuhan BOPO

masing-masing sebesar 117.3357; 122.0832; 72.17175; dan 71.41524 hal ini menunjukkan

bank syariah BRI non devisa tidak dapat melakukan efisiensi dalam melakukan kegiatan

operasional bank, karena BOPO bamk BRI sysariah non devisa lebih besar dari tongkat



kesehatan bank yang ditetapkan BI sebesar 95%. BOPO bank BRI syariah non devisa sangat

besar dari standar NI 95%. Artinya bank BRI syariah non devisa dalam menjalankan

usahanya atau kegiatan operasionalnya sangat tidak efisien karena dengan biaya yang

dikeluarkan sangat besar tdiak mampu memperoleh pendapatan atau laba.

Liquiditas

Hasil analisis LDR (Loan ti Deposit Rasio) pada Bank Non Devisa tahun 2010-2011;

Table 4.14 Bank Syariah Non Devisa

Penilaian LDR Bank Syariah Non Devisa tahun 2010-2011

Berdasarkan penghitungan LDR di atas 4 triwulan tahun 2010-2011 bank syariah BRI

non devisa dan bank syariah BUKOPIN non devisa mempunyai mean pertumbuhan LDR

masing-masing sebesar 30.14542; 17.62747; 29.93287; dan 23.89746 hal ini menunjukkan

kedua bank tersebut dapat menunjukkan seberapa jauh bank dapat membayar kembali

penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai

sumber liquiditasnya, karena LDR kedua bank lebih kecil dari standar kesehatan bank yang

kesehatan bank yang ditetapkan BI sebesar 95%. BOPO bank BRI syariah non devisa sangat

besar dari standar NI 95%. Artinya bank BRI syariah non devisa dalam menjalankan

usahanya atau kegiatan operasionalnya sangat tidak efisien karena dengan biaya yang

dikeluarkan sangat besar tdiak mampu memperoleh pendapatan atau laba.

Liquiditas

Hasil analisis LDR (Loan ti Deposit Rasio) pada Bank Non Devisa tahun 2010-2011;

Table 4.14 Bank Syariah Non Devisa

Penilaian LDR Bank Syariah Non Devisa tahun 2010-2011

Berdasarkan penghitungan LDR di atas 4 triwulan tahun 2010-2011 bank syariah BRI

non devisa dan bank syariah BUKOPIN non devisa mempunyai mean pertumbuhan LDR

masing-masing sebesar 30.14542; 17.62747; 29.93287; dan 23.89746 hal ini menunjukkan

kedua bank tersebut dapat menunjukkan seberapa jauh bank dapat membayar kembali

penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai

sumber liquiditasnya, karena LDR kedua bank lebih kecil dari standar kesehatan bank yang

kesehatan bank yang ditetapkan BI sebesar 95%. BOPO bank BRI syariah non devisa sangat

besar dari standar NI 95%. Artinya bank BRI syariah non devisa dalam menjalankan

usahanya atau kegiatan operasionalnya sangat tidak efisien karena dengan biaya yang

dikeluarkan sangat besar tdiak mampu memperoleh pendapatan atau laba.

Liquiditas

Hasil analisis LDR (Loan ti Deposit Rasio) pada Bank Non Devisa tahun 2010-2011;

Table 4.14 Bank Syariah Non Devisa

Penilaian LDR Bank Syariah Non Devisa tahun 2010-2011

Berdasarkan penghitungan LDR di atas 4 triwulan tahun 2010-2011 bank syariah BRI

non devisa dan bank syariah BUKOPIN non devisa mempunyai mean pertumbuhan LDR

masing-masing sebesar 30.14542; 17.62747; 29.93287; dan 23.89746 hal ini menunjukkan

kedua bank tersebut dapat menunjukkan seberapa jauh bank dapat membayar kembali

penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai

sumber liquiditasnya, karena LDR kedua bank lebih kecil dari standar kesehatan bank yang



ditetapkan BI sebesar 85%. LDR kedua bank lebih kecil dari standar BI 85%. Artinya kedua

bank dapat membayar kembali penarikan dana yang dilakukan oleh pihak ketiga dengan

mengandalkan kridit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya sangat baik, semakin kecil

rasionya maka semakin baik tingkat liquiditas suatu bank dalam pembayaran kembali

penarikan dana yang dilakukan oleh deposan

4.3.Penilaian Tingkat Kesehatan Bank

Berikut adalah tabulasi penilaian tingkat kesehatan bank syariah devisa dan bank

syariah non devisa

Table 4.30

Penilaian tingkat kesehatan Perbankan



4.6. Perbedaan kinerja bank syariah devisa dan bank syariah non devisa

Dalam penelitian ini untuk mengetahui perbedaan kinerja keuangan bank syariah devisa

dan bank syariah non devisa maka digunakan alat analisis Uji Mann Whitney. Hasilnya

adalah sebagai berikut : berdasarkan penghitungan di atas dapat dilihat bahwa nilai

Asymptotic Signifikance sebesar 0.632 yang lebih besar dari 0.05. berdasarkan hasil uji

statistic Mann Whitney dapat disimpulkan sebagai berikut : Rasio CAR, KAP, ROA, ada

perbedaan signifikan antara kinerja keuangan bank syariah devisa dan bank syariah non

devisa periode tahun 2010-2011 di Indonesia. Rasio PPAPm BPN, BOPO, dan LDR tidak

ada perbedaan signifikan antara kinerja keuangan bank syariah devisa dan bank syariah non

devisa periode tahun 2010-2011 di Indonesia.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Kinerja bank syariah devisa dan bank syariah non devisa Indonesia dengan

menggunakan rasio CAMEL adalah :Nilai rasio CAR (Capital Adequacy)), KAP (Kualitas

Aktiva Produktif) Nilai rasio NPM (Neat Profit Margin}), LDR Loan to Deposit Rasio) bank

syariah devisa dikategorikan dalam kelompok sangat sehat. Bank syariah non devisa

dikategrikan dalam kelompok sangat sehat. Nilai rasio PPAP (Penyisihan Penghapusan

Aktiva Produktif) bank syariah devisa kategorikan dalam kelompok cukup sehat. Bank

syariah non devisa dikategorikan dalam kelompok cukup sehat. Nilai rasio ROA (Return On

asset) bank syariah devisa dikategorikan dalam kelompok sehat. Bank syariah non devisa

dikategorikan dalam kelompok kurang sehat. Nilai rasio B0PO (Biaya Operasional

Pendapatan Operasional) bank syariah devisa dikelompokan dalam Kategori tidak sehat.

Bank syariah non devisa dikategorikan dalam kelompok cukup sehat.

Berdasarkan hasil uji statistik Mann Whitney dapat disimpulkan sebagai berikut : Rasio

CAR, KAP, ROA, ada perbedaan signifikan antara kinerja keuangan bank syariah devisa dan

bank syariah non devisa periode tahun 2010 -2011 di Indonesia. Rasio PPAP, NPM, BOPO,

dan LDR tidak ada perbedaan signifikan antara kinerja keuangan bank syariah devisa dan

bank syariah non devisa periode tahun 2010 -2011 di Indonesia.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan di atas, penulis dapat

memberikan saran kepada pihak perbankkan, penelitian mendatang sebagai berikut : Bagi

perbankkan yang nilai rasionya kurang atau tidak sehat sebaiknya segera melakukan evaluasi



dan memperbaiki faktor-faktor yang kurang, sehingga bank dapat memenuhi standar

kesehatan bank yang telah ditetapkan oleh Bank lndonesai dan agar tidak mengalami

kesulitan yang dapat membahayakan kelangsungan usahanya.Bagi penelitian mendatang

untuk menyempurnakan penelitian ini, maka penelitian mendatang sebaiknya penelitian yang

akan datang menggunakan lebih banyak rasio untuk mengukur tingkat kinerja bank serta

memperbanyak sampel bank
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